
 
 
 
 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 974 

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BANGSA  
e-ISSN : 2987- 0135 

Volume 2, No. 4, Tahun 2024 
https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/index 

 
Kolaborasi Identifikasi Mangrove dan Pengukuran Biofisik Bersama 

Masyarakat Lokal: Studi Kasus di Desa Sekodi, Kabupaten Bengkalis, 
Provinsi Riau  

Corresponding Author 
Nama Penulis: Pebriandi 
E-mail: pebriandi@lecturer.unri.ac.id  

Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk melakukan identifikasi dan pengukuran biofisik mangrove dengan melibatkan 
masyarakat lokal di Desa Sekodi, Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis. Melalui pendekatan partisipatif, 
pengabdian ini dilakukan dengan melibatkan aktifitas kolaboratif antara Tim Badan Restorasi Gambut dan 
Mangrove (BRGM) dan masyarakat lokal desa Sekodi. Metode pengabdian mencakup sosialisasi kegiatan BRGM, 
pengumpulan data lapangan bersama masyarakat, dan analisis data. Partisipasi aktif masyarakat lokal dalam 
proses identifikasi mangrove telah memperkuat pemahaman dan kesadaran mereka tentang pentingnya konservasi 
mangrove. Tantangan yang dihadapi termasuk kebutuhan akan pengelolaan yang lebih baik. Berdasarkan hasil 
pengabdian, disarankan untuk memperkuat kapasitas masyarakat, mengembangkan program pengelolaan 
mangrove berbasis masyarakat, meningkatkan pengawasan, mengembangkan ekowisata berbasis mangrove, dan 
mendorong kolaborasi lintas sektor. Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan dapat meningkatkan 
keberlanjutan ekosistem mangrove di Desa Sekodi dan wilayah sekitarnya. 
Kata kunci : Mangrove; Desa Sekodi; Bengkalis; BRGM 

 
Abstract 

This service aims to identify and measure mangrove biophysics by involving local communities in Sekodi Village, 
Bengkalis District, Bengkalis Regency. Through a participatory approach, this service is carried out by involving 
collaborative activities between the Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) and the local community of 
Sekodi village. The service method includes the socialization of BRGM activities, field data collection with the 
community, and data analysis. The active participation of local communities in the mangrove identification 
process has strengthened their understanding and awareness of the importance of mangrove conservation. 
Challenges faced include the need for better management. Based on the results of the service, it is recommended 
to strengthen community capacity, develop community-based mangrove management programs, improve 
monitoring, develop mangrove-based ecotourism, and encourage cross-sector collaboration. By implementing 
these suggestions, it is expected to improve the sustainability of the mangrove ecosystem in Sekodi Village and 
the surrounding area. 
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PENDAHULUAN   
Hutan memiliki peran dan fungsi yang beranekaragam. Hutan menjadi penyimpan dan 

penyerap karbon (Pebriandi et al., 2024), sebagai tempat ekowisata (Pajri et al., 2023), sebagai tempat 
hidup berbagai fauna seperti serangga (Angraini et al., 2024), dan memiliki tipe dan komuntas yang 
berbeda-beda (Pebriandi et al., 2017). Pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK) dapat dijadikan 
alternatif untuk peningkatan ekonomi masyarakat sekitar hutan (Sribudiani et al., 2024) dan meredam 
konflik yang sering terjadi disekitar kawasan hutan (Yoza et al., 2023). Salah satu ekosistem hutan yang 
memiliki peran dan fungsi yang beranekaragam adalah hutan mangrove. 

Ekosistem mangrove merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ekologi pesisir, 
memberikan berbagai manfaat ekologis, ekonomis, dan sosial bagi masyarakat sekitarnya. Mangrove 
memegang peranan penting dalam menjaga keberlangsungan hidup lingkungan serta kehidupan 
masyarakat lokal. Seperti halnya dengan banyak wilayah pesisir lainnya, ekosistem mangrove di Desa 
Sekodi menghadapi ancaman degradasi yang disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, seperti 
penebangan liar, konversi lahan, abrasi, dan pencemaran. Melindungi dan memulihkan ekosistem 
mangrove bukanlah tugas yang dapat dilakukan secara efektif oleh satu pihak saja, tetapi memerlukan 
kerjasama yang erat antara pemerintah, akademisi, dan masyarakat lokal. 

Dalam konteks ini, pengabdian ini bertujuan untuk menjalin kerjasama dengan masyarakat 
Desa Sekodi dalam upaya identifikasi mangrove dan kondisi biofisik Kawasan ekosistem mangrove di 
Desa Sekodi. Melalui partisipasi aktif masyarakat, diharapkan akan tercipta pemahaman yang lebih 
baik tentang keanekaragaman mangrove dan kondisi biofisik di wilayah tersebut serta memperkuat 
keterlibatan masyarakat dalam upaya konservasi mangrove yang berkelanjutan. Dengan demikian, 
pengabdian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi ilmiah, tetapi juga akan memberdayakan 
masyarakat lokal untuk menjadi agen perubahan dalam pelestarian lingkungan hidup.  
 
METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan pada Tanggal 7 Juni 2024 bertempat di Desa Sekodi, Kecamatan 
Bengkalis, Kabupaten Bengkalis, Riau. Alat dan bahan yang digunakan dalam pengabdian berupa 
Drone untuk melihat tutupan mangrove dan Salinometer (alat pengukur pH dan salinitas ekosistem 
mangrove).  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif 
yang melibatkan aktifitas kolaboratif antara Tim BRGM yang terdiri dari Akademisi (Dosen dan 
Mahasiswa), Pemerintahan (KPH Bengkalis Pulau, DLHK Provinsi Riau dan BRGM), pemerintah desa, 
dan masyarakat lokal.  

Pendekatan sosialisasi dan demontrasi langsung ke lapangan berperan penting dalam 
meningkatkan pemahaman peserta (Pebriandi et al., 2023). Kegiatan sosialisasi bersama masyarakat 
dan pemerintah desa Sekodi dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. 

 Sosialisasi kegiatan BRGM bersama pemerintah desa Sekodi dan masyarakat lokal 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi Ekologis Mangrove Desa Sekodi 

Evaluasi kondisi ekologis mangrove menunjukkan adanya beberapa tanda-tanda degradasi 
dan abrasi. Meskipun demikian, sebagian besar wilayah mangrove masih dalam kondisi relatif baik, 
dengan keanekaragaman vegetasi yang baik. Melalui wawancara dan diskusi dengan masyarakat 
lokal, diketahui bahwa ekosistem mangrove memberikan manfaat yang beragam bagi kehidupan 
mereka. Manfaat tersebut meliputi penyangga pantai yang melindungi pemukiman dari abrasi, 
sumber bahan bakar kayu dan ekowisata. 

Hasil wawancara bersama pemerintah desa dan masyarakat lokal, terdapat tiga (3) Kelompok 
Tani Hutan (KTH) yaitu KTH Permai Hijau, KTH Mangrove Berkah Usaha dan KTH Tanjung Hijau. 
Kelompok tani Hutan (KTH) adalah kumpulan petani warga negara Indonesia yang mengelola usaha 
di bidang kehutanan di dalam dan di luar kawasan Hutan (KLHK, 2018). 

Melalui kegiatan pengabdian dan kolaborasi dengan masyarakat lokal, partisipasi aktif dalam 
proses identifikasi mangrove terjadi. Masyarakat terlibat dalam pengumpulan data lapangan, 
pengamatan, dan pencatatan informasi tentang keadaan mangrove. Hasil pengabdian menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi 
mangrove. Masyarakat menyadari peran ekosistem mangrove dalam menjaga keseimbangan 
lingkungan dan pentingnya menjaga keberlanjutan ekosistem tersebut. Kegiatan pengukuran biofisik 
dan identifikasi mengrove bersama pemerintah desa dan masyarakat lokal Desa Sekodi dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  

Pengamatan dan pengukuran biofisik kawasan mengrove Desa Sekodi bersama masyarakat local 
 

Meskipun terjadi peningkatan kesadaran, masih terdapat tantangan dalam menjaga 
keberlangsungan ekosistem mangrove, seperti kebutuhan akan pengelolaan yang lebih baik. 
Rekomendasi termasuk penguatan peran komunitas dalam pengelolaan mangrove, peningkatan akses 
terhadap sumber daya dan pelatihan, serta pembentukan kebijakan yang mendukung konservasi 
mangrove secara berkelanjutan. Melalui hasil pengabdian ini, diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam upaya pelestarian dan pengelolaan ekosistem mangrove di Desa Sekodi serta 
menguatkan peran serta masyarakat dalam konservasi lingkungan secara luas. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian ini menyoroti pentingnya kolaborasi antara peneliti, pemerintah dan 
masyarakat lokal dalam upaya identifikasi dan pelestarian ekosistem mangrove di Desa Sekodi, 
Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis. Berdasarkan hasil pengabdian, dapat disimpulkan bahwa 
Mangrove Desa Sekodi memiliki keanekaragaman jenis yang baik, namun menghadapi ancaman 
degradasi dan abrasi akibat aktivitas manusia dan gelombang laut. Partisipasi aktif masyarakat lokal 
dalam identifikasi mangrove menjadi kunci dalam pemahaman dan pelestarian ekosistem tersebut. 
Kesadaran masyarakat tentang pentingnya konservasi mangrove telah meningkat, tetapi masih 
diperlukan upaya lebih lanjut untuk menjaga keberlangsungan ekosistem mangrove. 
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